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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. STUDI KEPUSTAKAAN
1. Konsep Administrasi

Administrasi merupakan salah satu alat/tonggak dalam sebuah pelaksanaan
pembangunan. Karena tanpa adanya pengadministrasian dengan baik maka proses
pembangunan tidak akan dapat berjalan dengan lancar.

Menurut Siagian (2003:2) administrasi didefinisikan sebagai keseluruhan
proses kerja sama antara dua orang manusia atau lebih yang didasarkan atas
rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Ada beberapa hal yang terkandung dalam definisi diatas. Pertama,
administrasi sebagai seni adalah suatu proses yang diketahui hanya permulaannya
sedang akhirnya tidak diketahui. Kedua, administrasi mempunyai unsur-unsur
tertentu yaitu adanya dua manusia atau lebih, adanya tujuan yang hendak dicapai
adanya tugas atau tugas-tugas yang harus dilaksanakan, adanya peralatan dan
perlengkapan untuk melaksanakan tugas-tugas itu.

Atmosudirjo (dalam Zulkifli, 2005: 17) menyatakan bahwa administrasi
merupakan seperangkat kegiatan tertentu dan terarah yang berlangsung untuk
memimpin serta mengendalikan organisasi modern yang menjadi wahana suatu
urusan sekaligus berlangsung didalamnya.

Memandang kerjasama manusia mencapai tujuan sebagai objek studi ilmu

administrasi, maka ada 10 dimensi yang perlu dipahami dalam konsep
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administrasi yang dikemukakan oleh Atmosudirdjo (dalam Zulkifli, 2005:21-23)

sebagai berikut :

a.

Administrasi merupakan suatu fenomena sosial, suatu perwujudan tertentu
dalam masyarakat modern. Eksistensi dari pada administrasi berkaitan
dengan organisasi, artinya administrasi terdapat didalam suatu organisasi.
Administrasi merupakan suatu hayat atau kekuatan yang memberikan
hidup atau gerak kepada suatu organisasi. Tanpa administasi yang sehat
maka organisasi akan tidak sehat pula. Pembangkit administrasi sebagai
suatu kekuatan atau energi atau hayat adalah administrator yang harus
pandai menggerakkan seluruh sistemnya yang terdiri atas para manajer,
staff, dan personil lainnya.

Administrasi merupakan suatu fungsi tertentu untuk mengendalikan,
menggerakkan, mengembangkan, dan mengarahkan suatu organisasi yang
dijalankan oleh administrator dibantu oleh bawahannya, terutama para
manajer dan staff.

. Administrasi merupakan suatu kelompok orang-orang yang secara

bersama-sama merupakan badan pimpinan dari pada suatu organisasi.
Administrasi merupakan suatu seni (art) yang memerlukan bakat, ilmu,
pengetahuan dan pengalaman.

Administrasi merupakan suatu proses penyelenggaraan bersama atau
proses kerjasama antara sekelompok orang-orang tertentu untuk mencapai
suatu tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Kerjasama orang-orang
tersebut berlangsung secara organisasi

. Administrsi merupakan suatu jenis tingkah laku atau sikap kelakuan social

yang tertentu (administrative behaviour or administration as special type
of social behavior) yang memerlukan sikap dan mental tertentu serta
merupakan suatu tipe tingkah laku manusia tertentu (special tpe of human
behaviour).

. Administrasi merupakan suatu teknik atau praktek yang tertentu, suatu tata

cara yang memerlukan kemampuan atau mengerjakan sesuatu yang
memerlukan kemampuan, kemahiran, keterampilan (skills) yang hanya
dapat dperoleh melalui pendidikan dan pelatihan.

Administrasi merupakan sistem yang tertentu, yang memerlukan input,
transformasi, pengolahan dan output tertentu.

Administrasi merupakan suatu tipe manajemen tertentu yang merupakan
overall manajement dari pada suatu organisasi. Pada hakikatnya
manajemen merupakan pengendalian dari sumber daya-sumber daya
menuju ketercapaian suatu prapta (objective) tertentu. Sumber daya-
sumber daya (resources) dimaksud meliputi: orang-orang (man), uang
(money), mesin-mesin (machine), bahan atau peralatan (materials),
metode-cara teknik(methods-technology), ruang (space), tenaga atau
energy (energy, dan waktu (time), dalam istilah administrasi tercakup
adanya pesan, tugas tanggung jawab dan kepercayaan yang diberikan oleh
para pemilik organisasi.
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Administrasi menurut Reksohadiprawiro (dalam Widjaja, 2004: 37) adalah
tata usaha yang mencakup setiap pengaturan yang rapi dan sistematis serta
penentuan fakta-fakta secara tertulis dengan tujuan memperoleh pandangan yang
menyeluruh serta hubungan timbal balik antara satu fakta lain.

Mengacu pada perspektif jasa pelayanan sebagai produk suatu lembaga,
konsep administrasi diartikan ~sebagai proses kegiatan yang menghasilkan
sejumlah keterangan tertulis yang dibutuhkan oleh satu atau sekelompok orang
tertentu. Keterangan itu cendrung dimanfaatknnya untuk memenuhi persyaratan
dalam mencapai kebutuhan atau tujuan lainnya. Seperti permasalahan pokok yang
dikemukakan oleh Pasolong (2007: 2) antara lain : Siapa yang harus melayani dan
dilayani dan siapa yang harus mengatur dan diatur. Dalam hal ini, manusia
sebagai subjek untuk melayani dan manusia pulalah yang menjadi objek untuk
dilayani. Manusialah yang harus menjaga keteraturan kehidupan sosialnya dan
manusia itu sendiri yang harus memecahkan seluruh permasalahan kehidupan
sosialnya.

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa yang menjadi bahan baku
administrasi ialah manusia. Karena manusia merupakan sumber adanya
kepentingan manusia, Khususnya keberadaanya sebagai mahluk sosial yang
bermasyarakat. Konsekuensinya ialah administrasi bertanggung jawab terhadap
kelangsungan organisasi dengan segala kegiatan mulai merencanakan sampai
pada evaluasi demi tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Objek disiplin ilmu administrasi Negara adalah pelayanan publik sehingga

yang perlu dikaji adalah keberadaan berbagai organisasi publik. Syafiie (2003:32)
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dalam bukunya yang berjudul “Sistem Administrasi Negara Republik Indonesia”,
mengemukakan ada 7 (tujuh) hal khusus dari administrasi Negara, yaitu:

Tidak dapat dielakkan (unavoidable)

Senantiasa mengharapkan ketaatan (expect obedience)

Mempunyai prioritas (has priority)

Mempunyai pengecualian (has exceptional)

Puncak pimpinan politik (top management political)

Sulit diukur (difficult to measure)

Terlalu banyak mengharapkan dari administrasi public (more is expected
of public administration)

@+rooo0 o

Menurut Siagian (2003:7) administrasi Negara secara singkat dan
sederhana dapat didefinisikan sebagai keseluruhan kegiatan yang dilakukan oleh
seluruh aparatur pemerintah dari suatu Negara dalam usaha mencapai tujuan
negara.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa administrasi itu adalah
proses kerja sama beberapa orang untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif
dan efesien, jadi tanpa adanya kerja sama suatu organisasi itu tidak dapat akan
berjalan dengan baik.

Konsep Administrasi Publik

Administrasi publik di Indonesia dikenal dengan istilah Administrasi
Negara yakni salah satu aspek dari kegiatan Pemerintahan (Kasim, 1993:21).
Menurut Gordon (dalam Kasim, 1993:22) administrasi publik adalah studi tentang
seluruh proses, organisasi dan individu yang bertindak sesuai dengan peran dan
jabatan resmi dalam pelaksanaan peraturan perundangan yang dikeluarkan oleh
lembaga legislatif, eksekutif dan peradilan. Definisi ini secara implisit

menganggap administrasi publik terlibat dalam seluruh proses kebijakan publik.
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Land dan Rosenbloom (dalam Kasim, 1998) menyatakan administrasi
publik harus dilaksanakan dengan melihat kebutuhan masyarakat. Administrasi
publik diharapkan dapat bekerja secara efisien dan tanggap terhadap kebutuhan
masyarakat yang dianggap sebagai konsumen, sebagaimana halnya perusahaan
swasta. Pendekatan ini disebut pendekatan yang menginginkan administrasi
publik agar lebih dikendalikan oleh kebutuhan masyarakat yang memerlukan
pelayanan.

Administrasi Publik menurut Dwight Waldo (dalam Wirman, 2012:21)
adalah organisasi dan manajemen manusia dan material (peralatannya) untuk
mencapai tujuan-tujuan pemerintah. Menurut Nicholas Henry (dalam Pasolong,
2010:8) mengatakan administrasi publik adalah suatu kombinasi yang kompleks
antara teori dan praktik, dengan tujuan mempromosi pemahaman terhadap
pemerintah dalam hubungan masyarakat yang diperintah dan juga mendorong
kebijakan publik agar lebih responsive terhadap kebutuhan sosial.

Administrasi -~ Publik menurut Nigro (dalam Wirman 2012:20)
mengungkapkan administrasi publik ialah:

a. adalah usaha kerja sama kelompok dalam kerangka organisasi Negara

b. meliputi ketiga cabang eksekutif (Pemerintahan), legislative (DPR), dan

yudisial/yudikatif (Kehakiman) dan hubungan timbal balik antara
ketiganya

c. memiliki peran penting dalam pembuatan kebijakan publik sehingga

merupakan bagian dari proses politik

d. berbeda secara signifikan dengan administrasi swasta

e. berhubungan erat dengan sejumlah kelompok swasta dan individu

dalam pemberian pelayanan kepada masyarakat

Jadi pada dasarnya administrasi publik adalah proses kerja sama antara

dua orang atau lebih, untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
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2. Konsep Organisasi

Orang mendirikan organisasi mempunyai maksud agar tujuan tertentu
dapat dicapai melalui tindakan bersama yang telah disetujui bersama. Dengan
organisasi, tujuan dan sasaran dapat dicapai secara lebih efektif dan efisien
dengan cara dan tindakan yang dilakukan secara bersama-sama. Idealnya, konsep
dapat dilaksanakan apabila para organisatoris atau manajer yang ada dalam
organisasi paham tentang tugas dan tanggung jawabnya.

Definisi organisasi banyak ragamnya, tergantung pada sudut pandang
sebagai wadah, sebagai proses, sebagai perilaku, dan alat untuk mencapai tujuan.
Namun demikian, definisi organisasi yang telah dikemukakan oleh para ahli
organisasi sekurang-kurangnya ada unsur kerjasama, orang yang bekerja sama,
dan tujuan bersama yang hendak dicapai.

Menurut Siagian (2003:6) organisasi ialah setiap bentuk persekutuan
antara dua orang atau lebih yang bekerja sama serta secara formal terikat dalam
rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan yang terdapat
seorang atau beberapa orang yang disebut atasan dan seorang atau sekelompok
orang yang disebut bawahan.

Dari definisi diatas menunjukkan bahwa organisasi dapat ditinjau dari dua
segi pandangan, yaitu sebagai berikut :

a. Organisasi sebagai wadah dimana kegiatan-kegiatan administrasi
dijalankan.
b. Organisasi sebagai rangkaian hirarki dan interaksi antara orang-orang

dalam suatu ikatan formal.
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Gibson, et. Al (1996:6) mendifinisikan “organisasi adalah wadah yang
memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat
dicapai oleh individu secara sendiri-sendiri”.

Menurut Robbin (2000:4) “organisasi adalah kesatuan (entity) sosial yang
dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat
diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai
suatu tujuan”.

Menurut Weber (dalam Thoha, 2002:98) bahwa : suatu organisasi atau
kelompok kerja sama ini mempunyai unsur kekayaan sebagai berikut :

1. organisasi merupakan tata hubungan sosial, dalam hal ini seseorang individu
melakukan proses interaksi sesamanya di dalam organisasi tersebut.

2. organisasi mempunyai batasan-batasan tertentu (boundaries), dengan demikian
seseorang yang melakukan proses interaksi dengan lainnya tidak atas kemauan
sendiri. Mereka dibatasi oleh aturan-aturan tertentu.

3. organisasi merupakan suatu kumpulan tata aturan, yang bisa membedakan ini
menyusun proses interaksi di antara orang-orang yang bekerja sama
didalamnya, sehingga interaksi tersebut tidak muncul begitu saja.

4. organisasi merupakan suatu kerangka hubungan yang berstruktur di dalamnya
berisi wewenang, tanggung jawab, dan pembagian kerja untuk menjalankan
sesuatu fungsi tertentu.

Istilah lain dari unsur ini ialah terdapatnya hirarki (hierarchy).
Konsekuensi dari adanya hirarki ini bahwa di dalam organisasi ada pimpinan atau
kepala dan bawahan atau staf. Menurut Etziomi (dalam Thoha, 2002 : 100),
mengemukakan “konsep organisasi sebagai pengelompokan orang-orang yang
sengaja disusun untuk mencapai tujuan tertentu”.

Pada organisasi tersebut masing-masing personil yang terlibat di dalamnya

diberi tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang dikoordinasi untuk mencapai

tujuan organisasi. Dimana tujuan organisasi tersebut dirumuskan secara
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musyawarah, sebagai tujuan bersama yang diwujudkan secara bersama-sama.
Pentingnya organisasi sebagai alat administrasi dan manajemen dalam industri
atau dunia kerja lainnya terlihat apabila bergerak tidaknya suatu organisasi ke arah
pencapaian tujuan sangat tergantung pada kemampuan manusia dalam
menggerakkan organisasi itu ke arah tujuan yang telah ditentukan.

Dengan organisasi tercipta keterpaduan pikiran, konsepsi tindakan dan
keterampilan yang dimiliki oleh tiap-tiap personil yang terlibat didalamnya untuk
berhimpun menjadi satu kesatuan kekuatan yang terkoordinasi untuk mencapai
tujuannya.

Konsep Organisasi Publik

Istilah publik berasal dari privat berasal dari bahasa Latin, dimana publik
berarti “of people” (yang berkenaan dengan masyarakat) sementara privat berarti
“set apart” (yang terpisah) dalam literatur administrasi publik, pengertian
organisasi public bermula dari konsep “barang publik” (public goods), yaitu
adanya produk-produk tertentu berupa barang dan jasa yang tidak dapat dipenuhi
dengan mekanisme pasar yang dilakukan individu-individu Kusdi, (2009:25).
Konsep ini menunjukkan adanya produk-produk yang bersifat kolektif dan harus
diupayakan secara kolektif pula. Inilah alasan mengapa organisasi publik harus
diadakan.

Kita bisa menyebutkan beberapa bidang tertentu yang bersifat kolektif di
mana organisasi publik memainkan peranannya, misalnya penegakkan hukum,
pelayanan kesehatan, pendidikan, keamanan nasional, dan lain sebagainya. Semua

ini tidak bisa diupayakan secara individual. Jadi secara sederhananya, organisasi
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publik diadakan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat, Yyaitu
pelayanan-pelayanan yang tidak dapat diusahakan sendiri secara terpisah oleh
masing-masing individu. Oleh karena itu, kita bisa mengatakan bahwa fungsi
organisasi publik adalah mengatur pelayanan yang dibutuhkan oleh masyarakat
secara umum.

Organisasi publik adalah yang memiliki ciri-ciri: 1) Organisasi yang
terbesar, 2) yang mewadahi seluruh lapisan masyarakat dengan ruang lingkup
Negara, 3) mempunyai kewenangan yang absah dibidang politik, administrasi
pemerintahan dan hukum secara terlembaga, 4) sehingga mempunyai kewajiban
melindungi warga negaranya, 5) melayani keperluannya, 6) sebaliknya berhak
pula memungut pajak untuk pendanaan, 7) serta menjatuhkan hukuman sebagai
sanksi penegakan peraturan. Organisasi publik sering dilihat pada bentuk
organisasi pemerintah yang dikenal sebagai birokrasi pemerintah (organisasi
pemerintahan), atau satu-satunya organisasi didunia yang mempunyai wewenang
merampok harta rakyat (pajak), membunuh rakyat (hukuman mati) dan
memenjarakan rakyat.

3. Konsep Manajemen

Menurut Prajudi (dalam Syafiie, 2003:268), manajemen merupakan
pengendalian dan pemanfaatan daripada semua faktor serta sumber daya yang
menurut suatu perencanaan, diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan suatu
prapta atau tujuan kerja tertentu.

Pendapat Siagian (2003:5) manajemen dapat didefinisikan dari dua sudut

pandang, yaitu sebagai proses penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam rangka
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penerapan tujuan dan sebagai kemampuan atau keterampilan orang yang
menduduki jabatan manajerial untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka
pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahawa manajemen merupakan inti dari administrasi karena memang
manajemen merupakan alat pelaksana utama administrasi.

Menurut Haiman (dalam Manullang, 2004:1) manajemen adalah fungsi
untuk mencapai sesuatu kegiatan orang lain dan mengawasi usaha-usaha individu
untuk mencapai tujuan bersama.

Dalam menggerakkan organisasi, seorang pemimpin harus menjalankan
fungsi-fungsi manajemen yang baik, dimana menurut Terry dan Rue (2001:9)
adalah sebagai berikut:

Planning (perencanaan)
Organizing (oraganisasi)
Staffing (kepegawaian)

Motivating (motivasi)
Controling (pengawasan)
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Sedangkan menurut Gie (dalam Zulkilfli, 2005 : 28) fungsi manajemen
adalah sebagai berikut:

Perencanaan
Pembuat Keputusan
Pengarahan
Pengorganisasian
Penyempurnaan
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Menurut Salam (2007:176) manajemen pemerintahan adalah upaya
instansi pemerintah untuk mengelola negara agar tercapai ketertiban,

kesejahteraan, dan kemakmuran Negara.
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Manajemen Pemerintahan Daerah di Indonesia dilandasi oleh Undang-
Undang Dasar 1945 yang memberikan hak otonomi yang luas, nyata, dan
bertanggungjawab. Hal ini diperkuat oleh ketetapan MPR Nomor XV/MPR/1998
tentang penyelenggaraan Otonomi Daerah yang berisikan pengaturan, pembagian,
dan pemanfaatan sumber daya Nasional yang berkeadilan serta perimbangan
keuangan pusat dan daerah dalam rangka Negara Kesatuan Republik Indoinesia.

Menurut Soekarno (2006 : 70), aktivitas manajemen dapat dipisahkan
dalam aktivitas-aktivitas komponen yang meliputi:

a. Perencanaan, adalah aktivitas-aktivitas pengumpulan data dan informasi
beserta pemikiran untuk menentukan apa yang hendak dicapai, di mana
semuanya itu harus dijalankan, bila mana waktunya, oleh siapa-siapa saja
yang harus menjalankan.

b. Pengorganisasian, adalah tindak lanjut untuk menyambut pelaksanaan
rencana yang telah ditentukan untuk dilaksanakan.

c. Pengkoordinasian, adalah meliputi hubungan kerja sama secara teratur dan
lancar dan berbagai macam aktivitas yang harus dilaksanakan.

d. Pengendalian, adalah mengarahkan agar seluruh aktivitas ataupun usaha
tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan.

e. Pengawasan, adalah suatu usaha agar semua dan keputusan yang telah
dibuat dapat dikerjakan sesuai dengan apa yang direncanakan, diputuskan,
dan dikomandokan.

Dari seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaan merupakan fungsi
manajemen yang paling utama. Dalam fungsi perencanaan dan pengorganisasian
lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek abstrak proses manajemen,
sedangkan fungsi actuating (Pelaksanaan) justru lebih menekankan pada kegiatan
yang berhubungan langsung dengan orang-orang dalam organisasi.

Konsep Manajemen Publik

Manajemen publik adalah faktor utama dalam suatu administrasi publik

(public administration) untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan
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sarana dan prasarana yang ada, termasuk organisasi serta sumber dana dan sumber
daya yang tersedia. Dengan demikian, manajemen pemerintahan, tidak lain adalah
faktor upaya dalam suatu organisasi. Upaya tersebut diwujudkan dalam berbagai
aspek kehidupan dan penghidupan warga Negara dan masyarakatnya (Waluyo,
2007:23)

Winardi (2010:79) menyebutkan bahwa, tugas pemerintahan yang paling
dominan adalah menyediakan barang-barang publik (public utility) dan
memberikan pelayanan (public service) misalnya dalam bidang-bidang
pendidikan, kesejahteraan sosial, kesehatan, perkembangan perlindungan tenaga
kerja, pertanian, keamanan dan sebagainya. Dalam Winardi memberikan
argumentasi bahwa manajemen pemerintahan sebagai proses pencapaian tujuan
pemerintahan yang dilakukan oleh aparatur pemerintah, aparatur negara di
masyarakat harus memperhatikan prinsip umum manajerial pemerintahan sebagai
berikut :

Adanya pembagian kerja

Kewenangan dan tanggung jawab yang jelas

Mekanisme kerja yang jelas

Penghargaan terhadap setiap anggota

Etos kerja yang tinggi

Penyesuaian terhadap lingkungan sosial dan lingkungan fisik
Budaya kerja yang dilandasi nilai kunjungan yang tinggi
Antisipatif
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Sedangkan manajemen publik menurut Overman (dalam Pasolong,
2010:83) adalah studi interdisipliner dari aspek-aspek umum organisasi, dan
merupakan gabungan antara fungsi manajemen seperti planning, organizing, dan

controlling.
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Dari beberapa pengertian tentang manajemen diatas, dapat disimpulkan
bahwa inti manajemen tidak lain adalah aktivitas atau proses untuk mencapai
tujuan melalui kerjasama dengan orang lain, baik didalam organisasi maupun
diluar organisasi dengan membangun net working seperti pelanggan, publik
maupun pihak-pihak lain demi kesuksesan organisasi.

4. Konsep Pengelolaan

Menurut Balderton (dalam Adisasmita, 2011:21), istilah pengelolaan sama
dengan manajemen yaitu menggerakan, mengorganisasikan, dan mengarahkan
usaha manusia untuk memanfaatkan secara efektif material dan fasilitas untuk
mencapai suatu tujuan.

Selanjutnya Adisasmita (2011:22) mengemukakan bahwa, “Pengelolaan
bukan hanya melaksanakan suatu kegiatan, akan tetapi merupakan rangkaian
kegiatan yang meliputi fungsi-fungsi manajemen, seperti perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.”

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa
pengelolaan merupakan suatu rangkaian kegiatan yang meliputi merencanakan,
mengorganisasikan dan mengarahkan, dan mengawasi kegiatan manusia dengan
memanfaatkan material dan fasilitas yang ada untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara efektif dan efisien. Istilah pengelolaan itu sendiri identik
kaitannya dengan istilah manajemen.

Oey Liang Lee (dalam Ranupandojo, 1996:3) mendefinisikan bahwa,
“Manajemen adalah seni ilmu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,

pengkoordinasian dan pengontrolan manusia dan barang-barang (terutama
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manusia) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu”.
Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa manajemen atau pengelolaaan adalah
kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengontrolan terhadap penggunaan sumber daya yang dimiliki dalam organisasi
untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai.

Berdasarkan pengertian pengelolaan oleh beberapa ahli di atas, maka yang
di maksud pengelolaan pada penelitian ini adalah serangkaian proses atau
kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan (pengorganisasian dan
pengarahan), dan pengawasan atau pengendalian terhadap sumber-sumber
pendapatan asli desa. Penjelasan mengenai pengelolaan pada penelitian ini, terdiri
atas bagian perencanaan, kemudian pelaksanaan yang di dalamnya termasuk
mengenai pengorganisasian dan pengarahan, dan selanjutnya yang terakhir yaitu
mengenai pengawasan atau pengendalian.
1. Perencanaan

Perencanaan merupakan bagian yang sangat penting dari pengelolaan
dalam usaha untuk mencapai suatu tujuan. Perencanaan dibuat untuk
mengantisipasi segala hal yang akan mengganggu atau menghalangi pencapaian
tujuan, hal ini dikarekan banyak faktor yang akan berubah dengan cepat pada
masa yang akan datang. Sehingga dengan adanya perencanaan yang baik akan
membuat setiap kesempatan yang ada dapat di manfaatkan dengan baik pula.

Perencanaan dalam arti luas menurut Adisasmita (2011:22) adalah suatu

proses mempersiapkan secara sistematis kegiatan yang akan dilakukan untuk
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mencapai suatu tujuan. Sistematis disini, dimaksudkan agar kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan menjadi tidak melenceng dari tujuan yang ingin dicapai.
Selanjutnya Ranupandojo (1996:11) mendefinisikan perencanaan ialah
pengambilan keputusan tentang apa Yyang akan dikerjakan, bagaimana
mengerjakannya, kapan mengerjakannya dan bagaimana mengukur keberhasilan
pelaksanaannya. Berdasarkan beherapa pendapat ahli di atas, yang dimaksud
perencanaan dalam penelitian ini adalah proses persiapan secara sistematis dalam
melaksanakan suatu kegiatan, yang diawali dengan proses pengambilan keputusan
tentang, apa yang akan dilakukan, kapan harus dilakukan, dan bagaimana cara
menentukan tingkat keberhasilan yang akan ditetapkan.
Pada umumnya menurut Ranupandojo (1996:21) terdapat tujuh prinsip dan
petunjuk untuk menyusun perencanaan yang baik yaitu:
a. Rencana harus memiliki tujuan yang khas.
Ini penting sebab dengan tujuan yang khas semua kegiatan dapat
diarahkan untuk mencapai hasil perencanaan tersebut. Tujuan harus jelas
dan mudah dipahami oleh semua orang yang akan melaksanakan rencana
itu.
b. Ada kegiatan yang diprioritaskan.
Suatu rencana tanpa ada kegiatan pelaksanaan, tak lebih dari selembar
kertas yang tak berarti. Karena kegiatan mencapai tujuan dari suatu
rencana banyak macamnya, dan disisi lain terdapat faktor-faktor pembatas,

maka perlu ada kegiatan yang diberi prioritas. Kegiatan ini biasa disebut
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sebagai kegiatan kunci. Tanpa kegiatan kunci tidak ada jaminan bahwa
pelaksanaan rencana akan berjalan secara efektif dan efisien.

Melibatkan semua orang.

Hendaknya semua orang dilibatkan dalam pembuatan rencana, baik untuk
seluruh tahap, maupun hanya tahap-tahap tertentu dari proses perencanaan
tersebut. Keterlibatan .ini akan menimbulkan rasa bertanggung jawab
dalam tahap pelaksanaan rencana nantinya. Dengan cara ini pelaksanaan
rencana diharapkan dapat berjalan lancar, komunikasi lancer, kordinasi
juga lancar.

Perencanaan hendaknya telah diperhitungkan pelaksanaan fungsi
manajemen lainnya, seperti pengorganisasian, pengarahan, koordinasi dan
pengendalian. Hal ini penting sebab perencanaan memang merupakan
fungsi yang mendahului kegiatan manajemen lainnya, sehingga rencana
akan selalu memiliki sifat sebagai acuan dari fungsi manajemen lainnya.
Rencana harus selalu diperbaiki, karena situasi dan kondisi memang selalu
berubah.

Perbaikan suatu rencana tidak berarti rencana itu salah, tetapi untuk
menyesuaikan dengan perkemmbangan situasi dan kondisi yang ada.
Namun demikian, suatu rencana jangan terlalu sering diperbaiki, sebab
jika demikian, rencana tersebut akan sukar untuk dijadikan pedoman, baik

dalam pelaksanaannya maupun untuk kepentingan pengendalian.
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f. Penanggung jawab perencanaan.

Perlu ditunjuk orang atau staff khusus yang bertanggung jawab dalam

penyusunan rencana.Walaupun banyak orang yang terlibat dalam

penyusunan rencana, namun harus ada orang yang bertanggung jawab
terhadap hasil akhir perencanaan tersebut.

g. Semua perencanaan selalu bersifat tentatif dan bersifat interim. Rencana
tidak ada yang bersifat final, sebab rencana yang baik harus memiliki
keluwesan terhadap perubahan-perubahan yang ada.

Prinsip-prinsip perencanaan di atas, pada penelitian ini akan digunakan
sebagai landasan dalam mengajukan wawancara guna mengetahui proses
perencanaan yang dilakukan dalam pengelolaan sumber-sumber pendapatan asli.

Menurut (Sudrajat 2006:15) Pengelolaan sampah adalah dikerjakan
sedemikian hingga dapat dimanfaatkan, atau diproses sedemikian hingga tidak
membahayakan atau mengganggu lagi.Agar sampah ini tidak membahayakan
kesehatan manusia, maka perlu pengaturan pembuangannya. Dalam hal ini yang
perlu diperhatikan dalam pengelolaan sampah yaitu :

a. Penyimpanannya

b. Pengumpulan

c. Pembuangan akhir sampah

d. Pengolahan sampah
Menurut Andri Kristanto (2003:6) sistem merupakan kumpulan elemen-

elemen yang saling terkait dan bekerja sama untuk memproses masukan (input)

yang ditujukan kepada sistem tersebut dan mengolah masukan tersebut sampai
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menghasilkan keluaran (output) yang diinginkan. Menurut Syamsi (1994:8)
sistem adalah suatu rangkaian prosedur yang telah merupakan suatu kebulatan
untuk melaksanakan fungsi.

Menurut Elias dalam buku Syamsi (1994:8) bahwa sistem adalah sebagai
kelompok komponen yang teratur (yang merupakan sub sistem) yang saling
berkaitan sesuai dengan rencana yang dibuat dalam rangka mencapai tujuan atau
sasaran.

Menurut Kast dalam buku Syamsi (1994:9) sistem adalah menggabung
pernyataan dari dua atau lebih bagian-bagian, komponen-komponen atau sub
sistem-sub sistem yang interdependen, dan ditandai oleh batas-batas yang jelas
dari lingkungan supra sistemnya.

Sedangkan menurut Jogiyanto (2005:40) sistem merupakan kumpulan dari
beberapa elemen yang saling berintegrasi untuk mencapai tujuan tertentu.
Elemen-elemen yang mewakili suatu sistem secara umum adalah masukan (input),
pengolahan (processing) dan keluaran (output). Dalam bentuk umum sistem ini
terdapat satu atau lebih masukan yang akan diproses dan akan menghasilkan suatu
keluaran. Adapun elemen-elemen yang terdapat dalam suatu sistem sebagai
berikut:

1. Tujuan sistem

Merupakan tujuan dari sistem tersebut dibuat, dapat berupa tujuan

organisasi, kebutuhan organisasi, permasalahan yang ada dalam suatu

organisasi maupun urutan untuk mencapai tujuan organisasi.
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Batasan Sistem

Merupakan sesuatu yang membatasi sistem dalam mencapai tujuan sistem
tersebut, misalnya dapat berupa peraturan-peraturan yang ada dalam suatu
organisasi, biaya-biaya yang dikeluarkan, orang-orang yang ada dalam
organisasi, fasilitas baik itu sarana dan prasarana maupun batasan yang
lain.

Kontrol Sistem

Kontrol sistem merupakan pengawasan terhadap pelaksanaan pencapaian
tujuan dari sistem itu, dapat berupa kontrol terhadap masukan data (input),
keluaran (output), pengolahan, umpan balik dan sebagainya.

Masukan / Input

Input merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk menerima
seluruh masukan, dimana masukan tersebut dapat berupa jenis data,
frekuensi pemasukan dan sebagainya

Proses

Proses merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk mengolah atau
memproses seluruh masukan data menjadi suatu informasi yang lebih
berguna.

Keluaran / Output

Output adalah tujuan akhir sistem. Merupakan hasil dari input yang telah
diproses oleh bagian pengolah. Ouput dapat berupa hasil dari proses

pengolahan yang dilakukan oleh sebuah sistem.
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Jogianto (2005:54) mengemukakan sistem mempunyai unsur-unsur
sebagai berikut :

a. Komponen Sistem
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,
yang artinya saling bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan.
Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa
suatu sub sistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sub sistem
mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu
mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

b. Batasan Sistem
Batasan sistem atau (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara
suatu sistem dengan sistem yang lainya atau dengan lingkungan
luarnya.Batsan ruang sistem menunjukan ruang lingkup dari sistem
tersebut.

c. Lingkungan Luar Sistem
Linkungan luar (evironnment) dari suatu sistem dalah apapun diluar batas
sistem yang mempengaruhi operasi. Lingkungan luar sistem dapat bersifat
menguntungkan dan dapat juga bersifat menguntungkan sistem tersebut.
Lingkungan luar yang menguntungkan berupa energi dari sistem dan
dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan
luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka

akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.
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d. Penghubung Sistem

Penghubung (interfance) merupakan media penghubung antara satu sistem

dengan subsistem yang lainya. Melalui penghubung ini memungkinkan

sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem dapat berintegrasi
dengan subsistem yang lainya membentuk satu kesatuan.

Sistem dapat mempunyai satu bagian pengolah yang akan merubah
masukan menjadi keluaran. Menurut Siswanto (2005:7) mengatakan manajemen
adalah ilmu dan seni untuk melakukan tindakan guna mencapai tujuan.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat di simpulkan manajemen adalah
suatu ilmu dan seni yang dibutuhkan dalam proses kegiatan pencapaian tujuan
dengan menggunakan kegiatan orang lain. Dengan demikian manajemen adalah
proses kegiatan yang harus dilakukan dalam suatu organisasi.

Handoko (2000:10). mendefinisikan = manajemen sebagai berikut:
“Manajemen adalah bekerja dengan orang-orang utuk menentukan,
menginterprestasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan
fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, pengarahan,
kepemimpinan dan pengawasan”

B. Kerangka Pikiran

Berdasarkan dari variabel penelitian “Analisis Pengelolaan Sampah di
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Mekar Sari Oleh Dinas Lingkungan
Hidup di Kota Dumai” kemudian diukur dengan acuan dari beberapa teori yang
dijadikan indikator serta fenomena yang terjadi, maka penulis menjelaskan

hubungan tersebut agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran makna dan
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maksud penelitian. Untuk lebih jelas, teori yang dijadikan indikator akan
menampilkan pada gambar sebagai berikut:
Tabel 11.1: Kerangka PikirAnalisis Pengelolaan Sampah di Tempat

Pembuangan Akhir (TPA) Mekar Sari Oleh Dinas Lingkungan
Hidup Kota Dumali

Manajemen

v
Kebijakan Pengelolaan Sampah di Kota Dumai

v
Organisasi

Dinas Lingkungan Hidup
Kota Dumai

\ 4

Administrasi

Pengelolaan Sampah di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA)

v
Penyimpanan
Pengumpulan

Pembuangan Akhir Sampah

Pengolahan Sampah

&

Baik Cukup Baik Tidak Baik

Sumber : Data Modifikasi Penelitian, 2018

C. Konsep Operasional Variabel
Untuk menghindari pemahaman yang berbeda tentang konsep-konsep

yang digunakan dalam penelitian ini, maka dikemukakan konsep sebagai berikut :
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Administrasi didefinisikan sebagai keseluruhan proses kerja sama antara dua
orang manusia atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Administrasi Publik adalah urusan atau praktik urusan pemerintah karena
tujuan pemerintah ialah melaksanakan pekerjaan publik secara efisien dan
sejauh  mungkin sesuai -dengan selera .dan keinginan rakyat. Dengan
administrasi publik pemerintah berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat
yang tidak dapat atau tidak akan dipenuhi oleh usaha/swasta.

Organisasi adalah perpaduan secara sistematis daripada bagian-bagian yang
saling ketergantungan/berkaitan untuk membentuk suatu kesatuan yang bulat
melalui kewenangan, koordinasi dan pengawasan dalam usaha mencapai
tujuan yang telah ditentukan.

Organisasi  Publik adalah organisasi yang mewadahi seluruh lapisan
masyarakat dengan ruang lingkup Negara dan mempunyai kewenangan yang
terlegitimasi di bdang politik administrasi pemerintahan dan hokum secara
terlembaga sehingga mempunyai kewajiban melindungi warga negaranya dan
melayani keperluannya, sebaliknya berhak pula memungut pajak untuk
pendanaan serta menjatuhkan hukuman sebagai sanksi penegakan peraturan.
Manajemen adalah suatu seni atau keterampilan atau keahlian yakni “seni
dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain”.

Manajemen Publik adalah suatu kinerja yang kompleks dari aktornya yakni
pemerintah dan pegawai nya guna melakukan pelayanan kepada public atau

masyarakat luas untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut.
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Implementasi merupakan apa yang dikatakan dan apa yang dilakukaan oleh
pemerintah atau apa yang tidak dilakukannya, ia adalah tujuan-tujuan atau
sasaran-sasaran dari program pelaksanaan niat dan peraturan-peraturan.
Pengelolaan  sampah adalah dikerjakan sedemikian hingga dapat
dimanfaatkan, atau diproses sedemikian hingga tidak membahayakan atau
mengganggu lagi.

Penyimpanan adalah proses setelah dikumpulkannya sampah yang sudah
diangkut dan dibawa ke TPA Mekar Sari Kota Dumai.

Pengumpulan adalah proses elemen dari sistem yang bertugas untuk
mengolah atau memproses selurunh masukan menjadi suatu yang lebih
berguna.

Pembuangan akhir sampah adalah sampah yang sudah diangkut dari tempat-
tempat pembuangan sementara ke tempat pembuangan akhir di TPA Mekar
Sari Kota Dumai.

Pengelolaan sampah adalah proses akhir sampah diubah menjadi pupuk atau

bentuk lainnya.

D. Operasional Variabel

Untuk memudahkan arah penelitian ini yang terdiri dari satu variabel

dengan empat indokator ini, maka dilakukan operasional variabel yang tertuang

pada tabel disamping ini :
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Konsep Variabel Indikator Item yang dinilai Skala
1 2 3 4 5
Pengelolaan Pengelolaan (1. Penyimpanan [a. Jumlah sampah yang | Ordinal
sampah adalah | Sampah di masuk ke Tempat
dikerjakan Tempat Pembuangan Akhir
sedemikian Pembuangan (TPA)
hingga dapat Akhir (TPA) b. Permasalahan yang
dimanfaatkan, | Mekar Sari timbul akibat
atau diproses | Oleh Dinas tumpukan sampah di
sedemikian Lingkungan Tempat Pembuangan
hingga tidak Hidup Kota Akhir (TPA)
membahayaka | Dumai
n atau 2. Penimbunan @. Keadaan sampah
mengganggu sebelum dan sesudah
lagi (Sudrajat ditimbun
2006:15) b. Sampah dipisahkan
jenisnya sebelum
ditimbun
3. Pembuangan . Proses pembuangan
Akhir Sampah sampah
b. Efek pembuangan
sampah di TPA
4. Pengolahan  @. Sampah dipisahkan
Sampah berdasarkan jenisnya
b. Pengolahan sampah
menjadi pupuk

Sumber : Olahan Penelitian, 2018

E. Teknik Pengukuran

Untuk mengetahui Analisis Pengelolaan Sampah di Tempat Pembuangan

Akhir (TPA) Mekar Sari Oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Dumai, maka

dilakukan pengukuran terhadap masing-masing indikator sebagai berikut :
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a. Penyimpanan adalah proses menyimpan sampah yang diangkut dari rumah
tangga/Toko-toko yang dilakukan oleh masing-masing rumah tangga/Toko-

toko sebelum diangkut oleh petugas kebersinan ke TPS. Penyimpanan

dikatakan :
Baik : Apabila setiap indikator penelitian adalah pada
kategori baik atau berada > 67-100%
Cukup Baik : Apabila setiap indikator penelitian adalah pada
kategori kurang baik atau berada 34-66%
Tidak Baik : Apabila setiap indikator penelitian adalah pada

kategori tidak baik atau berada < 1-33%
b. Pengumpulan adalah proses pengumpulan semua sampah-sampah yang telah
diangkut dari rumah tangga/RT untuk dilakukan pembuangan sampah ke TPS.
Pengumpulan dikatakan :
Baik : Apabila setiap indikator penelitian adalah pada
kategori baik atau berada > 67-100%

Cukup Baik : Apabila setiap indikator penelitian adalah pada
kategori kurang baik atau berada 34-66%

Tidak Baik : Apabila setiap indikator penelitian adalah pada
kategori tidak baik atau berada < 1-33%

c. Pembuangan Akhir Sampah adalah proses dimana setelah sampah disimpan dan

dikumpulkan maka proses akhirnya adalah pembuangan sampah dari TPS ke

TPA. Pembuangan akhir sampah dikatakan :
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Baik : Apabila setiap indikator penelitian adalah pada
kategori baik atau berada > 67-100%
Cukup Baik . Apabila setiap indikator penelitian adalah pada
kategori kurang baik atau berada 34-66%
Tidak Baik . Apabila setiap indikator penelitian adalah pada kategori
tidak baik atau berada < 1-33%
d. Pengolahan Sampah adalah tempat dimana sampah mencapai tahap terakhir
dalam pengelolaannya sejak dimulai timbul sumber pengumpulan, pengangkutan,
dan pembuangan. Pengelolaan sampah dikatakan :
Baik : Apabila setiap indikator penelitian adalah pada
kategori baik atau berada > 67-100%
Cukup Baik : Apabila setiap indikator penelitian adalah pada
kategori kurang baik atau berada 34-66%
Tidak Baik . Apabila setiap indikator penelitian adalah pada kategori
tidak baik atau berada < 1-33%
Sedangkan untuk pengukuran variable adalah sebagai berikut :
Terimplementasi . Apabila penyimpanan sampah, pengumpulan sampah,
pembuangan akhir sampah dan pengolahan sampah
dalam kategori baik atau berada pada nilai > 67-100%
CukupTerimplementasi :  Apabila penyimpanan sampah, pengumpulan sampah,
pembuangan akhir sampah dan pengolahan sampah

dalam kategori baik atau berada pada nilai 34-66%
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Tidak Terimplementasi :  Apabila penyimpanan sampah, pengumpulan sampah,
pembuangan akhir sampah dan pengolahan sampah

dalam kategori baik atau berada pada nilai < 1-33%
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